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Abstrak : Sebagai pengasuh anak berkebutuhan khusus berhubungan dengan munculnya permasalah fisik dan 
psikologis pada caregiver. Hal ini memunculkan adanya gejala gejala kecamasan yang tinggi. Tingkat 
kecemasan yang tinggi bisa berpengaruh terhadap aktivitas sehari hari dan pengasuhan. Hal ini berarti butuh 
adanya penanganan akan permasalahan ini. Beberapa intervensi cocok dilakukan untuk mengurangi kecemasan. 
Salah satu Intervensi dengan berbasis mindfulness terbukti dapat membantu memberikan ketenangan dan 
meningkatkan kebahagiaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh program Mindful parenting untuk 
menurunkan kecemasan pada caregiver anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini menggunakan one group pre 
test dan post test design. Pengukuran kecemasan diukur dengan menggunakan Beck Anxiety Inventory (BAI). 
Program Mindfulenss parenting terdiri dari 8 sesi program dalam 4 kali pertemuan. Analisis dengan 
menggunakan uji Wilcoxon rank test menujukkan hasil significant (Z=-2,905 , p < 0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis diterima, program Mindful parenting dapat menurunkan kecemasan pada caregiver anak 
berkebutuhan khusus 
Kata Kunci: Mindful parenting. Kecemasan. Caregiver. Anak Berkebutuhan Khusus 

 
Mindful parenting program for decreasing anxiety on caregiver who has 

children with disability  
 

Abstract: Caregiver in children with disability related with physically and psychological problem for example 
the symptoms of anxieties. They have high score in anxiety and it will be impact in daily activites and parenting. 
It means that should be solved by intervention. Many interventions can be applied in anxiety. One of them is 
therapy based on mindfulness has evidence helping them in be calmer dan increase happiness. The aim of this 
study is to examine the effectiveness of “Mindful parenting” program in decreasing anxiety on caregiver who 
has child with  disability. This study used a one-group pretest-posttest design. “Mindful Parenting” program 
attended 8 sessions of “Mindful parenting” program in four meetings. Analysis using Wilcoxon signed rank test 
showed significance result (Z=-2,905 , p < 0,05). It means, hypothesis accepted and can be concluded that there 
was significant effect of “Mindful parenting” program on decrease anxiety score on caregiver of children with 
disability. 
Keywords: Mindful parenting. Anxiety. Caregiver. Children with disability. 

________________________________________________________________ 

PENDAHULUAN 

Mindful parenting merupakan konsep dalam pengasuhan yang menekankan pada proses 
mengasuh dengan penuh kesadaran (eling). Pengasuhan dengan Mindful parenting merupakan salah 
satu dari berbagai metode yang mulai banyak disarankan untuk dapat membangun hubungan antara 
orangtua dan anak yang aman (Kiong, 2015). Mindful parenting terbukti dapat digunakan untuk 
mengatasi permasalahan pendamping atau orang tua anak berkebutuhan khusus baik untuk 
mengurangi efek negative (Rinaldi, 2017) atau kesejahteraan psikologis (Rinaldi, 2016). 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami keterbatasan atau keluarbiasaan, baik 
fisik, mental-intelektual, sosial, maupun emosional, yang berpengaruh secara signifikan dalam proses 
pertumbuhan atau perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain yang seusia dengannya. 
(Kementrian Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, 2013).  Heward (2003) 
mendefinisikan ABK sebagai anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada 
umumnya tanpa selalu menunjukkan pada ketidakmampuan mental , emosi atau fisik. Berdasarkan 
definisi diatas dalam disimpulkan bahwa Anak Berkebutuhan Khusus merupakan individu yang 
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memiliki karakteristik fisik, inteletektual dan atau emosi yang berbeda dengan kronologikal anak 
diusianya.  

Di Indonesia, jumlah anak berkebutuhan khusus meningkat setiap tahunnya, Berdasarkan data 
terbaru, jumlah anak berkebutuhan khusus mencapi 1.544.184 anak dengan 21,42% nya berada pada 
usia 5-18 tahun (Desiningrum, 2016). Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi daerah dengan angka 
penyandang disabilitas yang cukup tinggi. Berdasarkan data Bappeda (2013), provinisi DIY memiliki 
3513 anak berkebutuhan khusus dengan angka tertinggi ada di sleman yakni 864 anak berkebutuhan 
khusus yang tercatat. Gamping merupakan salah satu kecamatan dari kabupaten Sleman. Jumlah Anak 
Berkebutuhan khusus di wilayah Gamping ini cukup significant.  Data Puskesmas Gamping I (2017) 
menunjukkan bahwa jumlah anak berkebutuhan khusus yang berada di bawah wilayah tanggung jawab 
Puskesmas Gamping I sekitar 15 orang. Jumlah ini adalah jumlah yang dilaporkan oleh kader jiwa 
disetiap daerahnya.  Menurut psikolog puskesmas Gamping I yang bertugas saat itu, masih ada 
beberapa anak berkebutuhan khusus yang belum tercatat. 

Anak berkebutuhan khusus uumnya akan mengalami ketergantungan dengan orang lain, 
terutama pada orang tua yang sekaligus menjadi caregiver (Atkinsen & Coia, 1999). Caregiver adalah 
individu yang secara umum merawat dan mendukung individu lain dalam kehidupannya (Awad & 
Voruganti, 2008). Caregiver ini bisa merupakan orang yang ditugaskan untuk merawat seperti 
perawat, ataupun pembantu rumah tangga. Namun tidak jarang caregiver pada anak berkebtuuhan 
khusus ini adalah orang tua dari ABK sendiri.  

Caregiver dibagi menjadi dua yaitu caregiver informal dan formal (Dewi, Elvira, & Budiman, 
2013). Caregiver informal adalah seorang individu (anggota keluarga, teman, ataupun tetangga) yang 
memberikan perawatan tanpa dibayar, paruh waktu atau sepanjang waktu, tinggal bersama atau 
terpisah dengan orang yang dirawat, sedangkan caregiver formal merupakan bagian dari sistem 
pelayanan, baik dibayar ataupun sukarela (Dewi, Elvira, & Budiman, 2013).  Caregiver yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah Caregiver informal khususnya orang tua.  

Seorang caregiver memiliki tugas untuk memberikan perawatan ketika penderita tidak dapat 
memenuhi kebutuhannya sendiri (Stuart, 2009). Selain itu, seorang caregiver (pendamping) 
memerlukan pengetahuan, kemauan, pengabdian, dan kesabaran. Caregiver memiliki beban perawatan 
yang kompleks dan menantang. Banyaknya beban yang dihadapi caregiver dapat menyebabkan atau 
mempengaruhi kondisi fisik, psikologis, sosial dan ekonomi. Selain dampak emosional, psikologis, 
fisik dan ekonomi, beban perawatan seorang caregiver secara halus juga melibatkan rasa malu, 
perasaan bersalah dan menyalahkan diri sendiri (Awad & Voruganti, 2008).  

Berdasarkan wawancara dengan caregiver yang juga orang tua anak berkebutuhan khusus 
mereka mengeluhkan beban yang mereka tanggung, beberapa dari mereka mengalami psikosomatis, 
dan juga kecemasan yang tinggi. Berdasarkan pengukuran kecemasan awal dengan Beck Anxiety 
Inventory (BAI), 15 caregiver ABK berada dalam kecemasan yang tinggi. Skor nya berkisar antara 35-
50 dimana termasuk dalam kategori tinggi. BAI sendiri mengukur mengenai tingkat kecemasan yang 
diuraikan berdasarkan gejala-gejala kecemasan. Namun, fokus penananganan pada caregiver masih 
belum difokuskan. Penelitian dan penanganan terkait banyak berfokus pada anak berkebutuhan 
khususnya. Oleh sebab itu, peneliti merasa perlu utnuk meneliti terkait dengan intervensi yang dapat 
diberikan pada caregiver Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).  

Kartini Kartono (1989: 120) menjelaskan bahwa cemas adalah bentuk ketidakberanian ditambah 
kerisauan terhadap hal-hal yang tidak jelas. Demikian juga, Sarlito Wirawan Sarwono (2012: 251) 
menjelaskan kecemasan merupakan takut yang tidak jelas objeknya dan tidak jelas pula alasannya. 
Berdasarkan hasil wawancara beban yang dialami caregiver ABK cukup banyak, mulai dari stigma 
masyarakat, bagaimana memanage ekspektasi dari keluarga, dirinya dan juga ABK, hingga bagaimana 
masa depan dari ABK nantinya. Sebagian mengkhawatirkan jika nanti mereka sudah tidak bisa 
merawat ABK lagi , lalu siapa yang akan merawatnya dimasa depan , bagaimana ABK ini akan 
menjalani kehidupannya dimasa depan. Pikiran-pikiran pada hal yang belum terjadi dan belum jelas 
ini memunculkan reaksi kecemasan pada caregiver ABK yang berakibat pada tingkat kecemasan yang 
tinggi.  

Salah satu intervensi yang banyak digunakan untuk mengatasi kecemasan adalah Cognitive 
behavior therapy (CBT).  Cognitive Behavior Therapy (CBT) merupakan suatu bentuk psikoterapi 
yang bertujuan untuk menangani perilaku maladaptif dan mereduksi penderitaan psikologis, dengan 
cara mengubah proses kognitif individu (Grebb, Kaplan, dan Sadock, 2010). Tujuan dasar dari CBT 
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adalah untuk mengajarkan kepada klien bagaimana untuk mengubah pemikiran maladaptif serta 
disfungsi emosi dan perilaku menjadi sesuatu yang sehat (Corey, 2013). Pelaksanaan terapi CBT 
individu dengan kelompok memiliki perbedaan. Pada CBT kelompok meningkatkan keterlibatan 
anggota kelompok secara berkala dalam menentukan tujuan, rencana, pembuatan keputusan, dan 
menciptakan hubungan yang mutualisme (saling membantu satu sama lain) (Corey, 2012). 

Saat ini terapi perilaku kognitif sudah banyak berkembang dan dimodifikasi.  Terapi perilaku 
generasi saat ini banyak menekankan pada mindfulness, acceptance, the therapeutic relationship, 
spirituality, values, makna dan tujuan hidup serta neditasi (Linehan dalam Coray 2013). Pendekatan-
pendekatan baru ini memberi dampak pada terapi perilaku, terutama dalam mengobati masalah klinis 
yang lebih sulit (Guevremont dalam Coray 2013).  Salah satu modifikasi terapi kognitif perilaku 
adalah terapi kognitif perilaku yang berbasis mindfulness atau lebih dikenal dengan midnfulness based 
on cognitive therapy (MBCT). Midnfulness based on cognitive therapy (MBCT). dikembangkan 
kemudian dengan difokuskan untuk mereduksi stress dan kecemasan ini dikenal dengan mindfulness 
based stres model (MBSR) yang dikembangkan oleh Rebecca (2009).  

Mindfulness Based Stress Reduction (MBSR) adalah intervensi yang efektif untuk mengurangi 
stres dan meningkatkan kesejahteraan psikologis bagi orang tua atau caregiver anak anak yang 
mengalami keterbelakangan mental. (Bazano, Alicia et all 2013). Rinaldi (2017) mengemukakan 
bahwa program Mindful parenting dapat menurunkan afek negatif dari ibu dengan anak 
keterlebakangan mental. Ibu yang membawa mindfulness kedalam pendampingan atau pengasuhann 
merupakan salah satu aplikasi dari Mindful parenting. Pengasuhan disini pada umumnya terkait 
dengan pola asuh orang tua dan anak dimana secara spesifik orang tua disini juga berperan sebagai 
caregiver dari anak berkebutuhan khusus.  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melihat bagaimana program Mindful parenting 
dapat mempengaruhi tingkat kecemasan dari caregiver anak berkebutuhan khusus dimana yang 
dimaksud caregiver disini secara spesifik adalah orang tua anak dari anak berkebutuhan khusus yang 
bertanggung jawab merawat keseharian anak. Pernyataan ini diperkuat dengan Ariesta (2016) yang 
menyebutkan bahwa orang tua anak berkebutuhna khusus memiliki kecemasan akan kemampuan anak 
berkebutuhan khusus dalam menulis, membaca, menyelesaikan sekolah dengan baik, berinteraksi 
dengan teman sekolah, memahami pelajaran sekolah serta tidak akan ada tempat bekerja yang akan 
menerima.  

METODE 

Desain dari penelitian menggunakan “the one group pretest- post test design” (Shadish, Cook, & 
Campbell, 2002) dengan pendekatan kuantitatif. Peneliti hanya menggunakan kelompok eksperimen 
yaitu kelompok yang menerima intervensi program Mindful parenting. Hal ini dikarenakan 
terbatasnya subjek penelitian yang dapat mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan 

Sasaran dari penelitian ini adalah caregiver yang merupakan orang tua dari anak berkebutuhan 
khusus. Penelitian ini dilakukan pada 8 orang. Adapun syarat sebagai subjek dalam penelitian ini  
adalah (1) Caregiver dari anak berkebutuhan khusus yang sekaligus menjadi orang tua anak. Hal yang 
dimaksud disini adalah orang tua menjadi pengasuh utama anak dan tinggal bersama dengan anak 
berkebutuhan khusus. Orang tua bertanggung jawab utama untuk merawat anak berkebutuhan khusus 
dan tidak meminta perawat untuk membantu merawatnya dalam sehari hari. Oleh sebab itu dapat 
dikatakan caregiver. (2) mampu melakukan mobilisasi secara memadai untuk bergabung dalam proses 
intervensi, (3) mampu berbahasa Indonesia dengan baik secara lisan dan tertulis. Teknik sampling 
dilakukan dengan purposive sampling, dimana subjek yang dipilih adalah subjek yang memenuhi 
kriteria dari yang telah ditetapkan 

Variabel bebas dalam penelitian ini berupa program “Mindful parenting”, yaitu intervensi 
berbasis mindfulness yang diaplikasikan dalam pengasuhan. Program dilaksanakan dalam empat kali 
pertemuan dengan durasi sekitar 180 menit selama dua minggu. Sedangkan yang menjadi variabel 
tergantung adalah kecemasan.  

Instrumen dalam penelitian ini adalah (1) Skala kecemasan dengan menggunakan Back Anxiety 
inventory (BAI), (2) Buku Harian, (3) Lembar Observasi. Skala kecemasan dengan Back Anxiety 
inventory (BAI) memiliki validitas (r=0,48) dan reabilitas (0,75). Buku harian disusun dengan tujuan 
untuk melihat perkembangan partisipan setiap harinya selama mengikuti program. Buku ini berisi 
pencatatan latihan pada saat di luar proses pelatihan (tugas rumah).  
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Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menginput data menggunakan SPSS 
kemudian dilakukan uji analisis data dengan SPSS menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Uji 
Wilcoxon merupakan metode analisis statistik non parametrik dengan membandingkan dua sampel 
yang berhubungan (Corder & Foreman, 2009). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil cek manipulasi dengan dengan menggunakan Wilcoxon signed rank-test diperoleh nilai 
Z=-2,760 dengan p = 0,004. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan keadaan atau 
ketrampilan Mindful parenting antara sebelum dan sesudah diberikannya program “Mindful 
parenting”. Hal ini sejalan dengan Wilcoxon signed ranktest terhadap kecemasan yang menunjukkan 
(Z=-2,905 , p < 0,05) pada sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis penelitian ini diterima, terdapat penurunan kecemasan yang significant sebelum dan sesudah 
pemberian intervensi (program Mindful parenting). Penurunan ini tidak hanya terlihat pada hasil 
pengujian statistik namun juga pada angka kecemasan yang menunjukkan penurunan relatif dari berat 
menuju ringan atau sedang.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program “Mindful parenting” memberikan manfaat 
pada caregiver yang juga sebagai orang tua dari anak berkebutuhan khusus. Caregiver mengalami 
epnurunan kecemasan. Hal ini sesuai dengan penelitian Bogels (2010) bahwa Mindful parenting dapat 
membuat pengasuh lebih tenang dalam menghadapi perilaku negatif pasien / anak (Bogels, Susan 
2010). 

Kecemasan salah satunya menunjukkan manifestasi dari beban dan pikiran serta kekhawatiran 
di masa depan. Suasana hati yang tidak menyenangkan, seperti tertekan, merasa bersalah, atau marah. 
Tingginya afek negatif yang terjadi pada individu membuat individu merasakan emosi negatif (Diener, 
2000). Hal ini berbeda dengan individu yang berada pada kondisi mindfulness. Individu yang 
mindfulness memiliki kemampuan yang lebih besar dalam mengendalikan pikiran, emosi dan 
pengalaman (Baer, 2003). Serangkaian program Mindful parenting ini akan mengajarkan caregiver 
untuk dapat mengendalikan pikiran terutama akan kekhawatirannya dimasa depan terkait dengan 
perkembangan ABK. Kemampuan mengendalikan pikiran ini membuat individu mengalami 
penurunan tingkat kecemasan.  

Mindful parenting ini memberikan ketrampilan pada caregiver untuk mengasuh anak 
berkebutuhan khusus dengan penuh perhatian, tidak reaktif, dan menerima seluruh pengalaman 
pengasuhan tanpa memberikan penilaian (Duncan, 2009). Pemberian perhatian yang penuh dan tidak 
reaktif ini akan membuat caregiver merasa lebih tenang dan mampu menerima pengalaman yang tidak 
sesuai dengan harapannya. Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan teori tersebut, hasilnya 
menunjukkan bahwa caregiver menjadi lebih mampu menerima pengalaman pengasuhan tanpa 
memberikan penilaian-penilaian terhadap kondisi anak ataupun lingkungan sekitar. Caregiver juga 
menunjukkan sikap yang tidak reaktif terhadap kondisi pengasuhan yang banyak tidak sesuai dengan 
harapan caregiver pada awalnya.  

  Ketika individu melakukan praktek mindfulness, individu akan memiliki kesadaran 
yang lebih terhadap suatu pengalaman. Individu yang lebih menyadari peristiwa akan memiliki 
kesadaran yang tinggi dan cenderung memiliki kondisi emosional yang lebih stabil. Mindfulness dapat 
memengaruhi dalam menerima emosi dengan lebih tepat dan dapat meregulasi emosi dengan efektif 
sehingga dapat meningkatkan kepuasan hidupnya (Wang & Kong, 2013). Fredrickson (dalam Brown, 
2015) menjelaskan bahwa kondisi emosional yang positif dapat meningkatkan kemampuan dalam 
memproses dan menyimpan informasi baru, dan untuk membuat pola pikiran sehingga individu 
menjadi lebih positif dan kreatif. Pola seperti ini akan mengurangi symptom-symptom kecemasan pada 
diri individu.  

  Tahapan yang dilakukan pada program Mindful parenting yakni terkait dengan 
mengenali sumber stress dan emosi, memahami sensasi tubuh, merespon stress, memahami dan 
menerima keterbatasan.  Dengan tahapan ini caregiver akan diajak untuk memahami keadaan stress 
yang dialami nya serta emosi yang muncul, mengenali sensasi tubuh yang dirasakan dan bagaimana 
meresponnya dengan adaptif. Pada akhirnya caregiver akan menerima keterbatasan diri dalam 
pengasuhan. Hal ini akan membuat caregiver mengurangi ketegangan pada harapannya akan 
pengasuhan dan anak sehingga pikiran negatif akan hal hal yang belum terjadi dapat direspon dan 
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diminimalisir dengan sehat sehingga kecemasannya akan menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Rinaldi (2016). 

SIMPULAN 
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa program “Mindful parenting” dapat menurunkan 

kecemasan pada caregiver yang juga sebagai orang tua anak berkebutuhan khusus. Kegiatan 
mindfulness dimana fokus dari program ini adalah bagaimana membawa caregiver berfokus pada 
keadaan saat ini dan terlibat pada pengalaman saat ini sehingga mengurangi pemikiran-pemikiran 
negatif yang belum terjadi yang menjadi pemicu dari timbulnya kecemasan. Secara lebih rinci, hal-hal 
yang diberikan dalam mindful parenting adalah mengenali emosi, memahami sensasi tubuh, merespon 
stress, memahami dan menerima keterbatasan.   
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